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Abstrak: Sebagai upaya  menciptakan proses pembelajaran yang diharapkan, pendidik 

perlu mengemas dan meningkatkan daya tarik  media pembelajaran agar disukai peserta 

didik. Pemilihan media yang sesuai memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap 

tingkat motivasi belajar peserta didik. Booklet adalah salah satu jenis media pembelajaran 

yang dapat cocok digunakan dalam pembelajaran. Keberadaan booklet ini telah terbukti 

mendukung peran guru sebagai penyedia informasi bagi peserta didik, serta dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kepraktisan penggunaan booklet dalam pembelajaran. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah meta-analisis. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel-artikel publikasi 

ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata kepraktisan booklet 

menurut tanggapan pendidik terhadap booklet pembelajaran dari artikel yang dianalisis 

adalah 89,77%, yang mengindikasikan kategori sangat praktis. Sementara itu, menurut 

tanggapan peserta didik, kepraktisan penggunaan booklet yaitu 89,15% dengan kategori 

sangat praktis. Hasil meta-analisis, disimpulkan bahwa penggunaan booklet dalam 

pembelajaran terbukti sangat praktis menurut penilaian baik dari pendidik maupun 

peserta didik. Hal ini menandakan bahwa booklet yang dikembangkan mampu 

memberikan bantuan dan kemudahan dalam proses pembelajaran bagi pendidik dan 

peserta didik. 

 

Kata Kunci: Meta-analisis, Booklet, Kepraktisan 

 

Abstract: In an effort to create the expected learning process, educators need to package 

and improve the attractiveness of learning media so that students like it. The selection of 

appropriate media has a very significant impact on the level of motivation of students to 

learn. Booklets are one type of learning media that can be suitable for use in learning. The 

existence of this booklet has been proven to support the teacher's role as an information 

provider for students, and can increase students' interest in learning. This study aims to 

evaluate the practicality of using booklets in learning. The method used in this research 

is meta-analysis. The data used in this study are secondary data obtained from scientific 

publication articles. Based on the results of the study, the average practicality of booklets 

according to educators' responses to learning booklets from the articles analyzed was 

89.77%, which indicated a very practical category. Meanwhile, according to students' 

responses, the practicality of using the booklet is 89.15% with a very practical category. 

The results of the meta-analysis concluded that the use of booklets in learning proved to 
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be very practical according to the assessments of both educators and students. This 

indicates that the developed booklet is able to provide assistance and convenience in the 

learning process for educators and students. 

 

Keywords: Meta-analysis, Booklet, Practicality 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai upaya yang 

disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan berbagai aspek diri, seperti dimensi spiritual, 

pengendalian diri, karakter, moralitas dan keterampilan yang diperlukan untuk 

kepentingan pribadi, sosial, dan kebangsaan. Kualitas pendidikan yang baik sangat 

tergantung pada metode pengajaran yang diterapkan oleh para pendidik (Boleng dkk, 

2017). Peran pendidik sangat penting dalam proses proses belajar-mengajar, dimana 

interaksi antara pendidik dan peserta didik menjadi kunci dalam proses tersebut (Puspita 

dkk, 2017). Maka dari itu, pendidik memiliki tanggungjawab untuk memperhatikan dan 

memenuhi kebutuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Melati dkk, 2020). 

Pembelajaran merupakan proses di mana pendidik dan peserta didik berinteraksi 

dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang disusun secara terencana untuk memastikan 

bahwa individu dapat belajar dengan efektif (Taurina, 2019). Pemilihan media 

pembelajaran yang tepat sangatlah penting dalam proses pembelajaran karena dapat 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik bagi peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan. 

Media pembelajaran merupakan unsur krusial dalam konteks pendidikan yang 

membantu dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Media menjadi faktor 

penunjang kesuksesan proses pembelajaran di lingkungan sekolah, karena memiliki 

kemampuan untuk memfasilitasi proses penyampaian informasi anatara pendidik dan 

peserta didik (Setyaningsih, 2019). Menurut Sunarko dkk (2018), fungsi utama media 

pembelajaran adalah untuk memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran. Oleh sebab itu, pendidik perlu melakukan perbaikan proses pembelajaran guna 

meningkatkan pemahaman dan motivasi peserta didik dalam belajar. Salah satu langkah 

perbaikan proses pembelajaran adalah dengan mengembangkan media pembelajaran 

seperti booklet. 

Booklet adalah salah satu alat yang penting dalam mendukung proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Materi yang terdapat di dalam booklet disajikan 

dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, dengan tujuan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Hafizah dkk, 2022). Secara definisi, booklet adalah buku kecil yang 

memiliki minimal lima halaman dan tidak lebih dari empat puluh delapan halaman, tanpa 

memperhitungkan sampul (Sinarti dkk, 2018). Karakteristik booklet meliputi konsistensi 

dalam desain isi yang sesuai dengan tema materi, penggunaan bahasa yang jelas, 

penyertaan gambar atau foto, serta pilihan warna yang sesuai untuk menyampaikan pesan 

kepada pembaca (Rahmatih dkk, 2017). Keberadaan booklet sebagai media pembelajaran 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar. Booklet dianggap efektif sebagai media pembelajaran karena memberikan 
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informasi secara singkat namun lengkap dengan cara yang praktis (Hasanah dan 

Fitrihidajati, 2020). 

Booklet merupakan salah satu bentuk inovasi dalam media pembelajaran yang 

disampaikan melalui media cetak. Desain booklet dirancang untuk menampilkan gambar-

gambar yang jelas dan didukung dengan deskripsi yang menjelaskan esensi materi yang 

terdapat dalam buku paket yang digunakan oleh peserta didik (Niam dan Prastowo, 2022). 

Keunggulan media booklet terletak pada kemudahan dipelajari serta fleksibilitasnya 

dalam hal penggunaan ruang dan waktu (Fatmawati, 2020). Peranan booklet sebagai alat 

bantu pembelajaran menjadi penting karena dapat menambah literatur yang tersedia, 

sekaligus meningkatkan hasil dan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, booklet juga 

memfasilitasi guru dalam menyajikan materi secara efektif dan menarik, sehingga proses 

belajar lebih interaktif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode meta-analisis, yang 

melibatkan analisis artikel-artikel yang relevan terkait dengan penggunaan dan 

pengembangan booklet. Artikel-artikel yang digunakan untuk meta-analisis ini diperoleh 

melalui database seperti Google Scholar dengan menggunakan kata kunci 

“pengembangan booklet pembelajaran”. Sebanyak 30 artikel telah direview, dan dari 

jumlah tersebut 10 artikel dipilih sebagai sampel untuk penelitian ini. 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder, yang merujuk pada 

informasi yang diperoleh tanpa melakukan observasi langsung. Data sekunder ini 

diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya. Sumber data sekunder ini 

meliputi buku dan laporan yang tercantum dalam artikel-artikel publikasi ilmiah atau 

jurnal. 

Salah satu persyaratan dalam melakukan meta-analisis yaitu proses pengkodean 

yang bertujuan untuk memfasilitasi proses pengumpulan dan analisis data. Berikut ini 

adalah langkah-langkah dalam melakukan tabulasi data: (1) menentukan variable-

variabel penelitian yang relevan; (2) menentukan rata-rata praktikalitas untuk setiap 

artikel yang dianalisis; (3) menentukan rata-rata praktikalitas booklet menurut pendidik 

untuk setiap artikel; (4) menentukani rata-rata praktikalitas booklet menurut peserta didik 

untuk setiap artikel; (5) menghitung rata-rata praktikalitas akhir dari pendidik dan peserta 

didik.  

Untuk mengetahui nilai rata-rata kepraktisan media, dapat digunakan rumus 

berikut ini: persentase = 
𝑿

𝒀
  

Keterangan: X = total persentase  

Y = jumlah data 

Tabel 1. Kategori Kepraktisan Media 

Persentase (%) Kriteria 

0-20 Tidak Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

Sumber: Riduwan, 2012 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap artikel-artikel jurnal mengungkapkan ciri kepraktisan 

masing-masing media sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabel Analisis Kepraktisan Media 

No Judul penelitian 

Uji Praktikalitas 

Sumber Pendidik 

(%) 

Peserta Didik 

(%) 

1 Pengembangan Media Booklet Berbasis 

Potensi Lokal Kalimantan Barat pada Materi 

Keanekaragaman Hayati pada Siswa kelas X di 

SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 

85,7 88,75 Setyaningsih  

(2019) 

2 Pengembangan Bahan Ajar Booklet Berbasis 

Kontekstual pada Materi Sumber Energi untuk 

Siswa kelas IV Sekolah Dasar 

90 91 Azhari dkk 

(2022) 

3 Pengembangan Media Pembelajaran Booklet 

Berbasis Contextual Teaching And Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Di SMP Negeri 1 Sirombu 

90,83 96,25 Zebua dan 

Mendrofa 

(2023) 

4 Pengembangan Booklet Keanekaragaman 

Lepidoptera Subordo Rhopalocera di Kawasan 

Cagar Alam Pagerwunung Darupono Kendal 

sebagai Sumber Belajar pada Materi 

Keanekaragaman Hayati di MA NU 03 Sunan 

Katong Kaliwungu Kendal 

91,3 84,6 Nafsiyah 

(2019) 

5 Pengembangan Media Pembelajaran Booklet 

Materi Sistem Gerak Pada Manusia Kelas XI 

MA Ma’arif 9 Kotagajah  

94 90,4 Apriana 

(2023) 

6 Pengembangan Booklet Sistem Imun Manusia 

sebagai Suplemen Bahan Ajar Biologi Kelas 

XI SMA 

83,33 96,7 Yudistira 

(2021) 

7 Pengembangan Booklet Berbasis Kontekstual 

Untuk Siswa SMA Kelas XI IPA Pada Materi 

Sistem Gerak Pada Manusia 

80 76,9 Akmal  

(2018) 

8 Pengembangan Booklet Berbasis Infografis 

Materi Sistem Pernapasan Manusia Sebagai 

Suplemen Sumber Belajar IPA Siswa Kelas 

VIII SMP/MTs 

98 86,2 Santoso 

(2023) 

9 Pengembangan Booklet Sistem Periodik Unsur 

sebagai Media Pembelajaran Kimia Kelas X 

SMA Negeri 7 Wajo 

84,5 91 Khotimah 

dkk 

(2023) 

10 Pengembangan Booklet Virus sebagai 

Suplemen Bahan Ajar Biologi di SMA. 

100 89,75 Lorika 

(2022) 

Rata-Rata 89,77 89,15  

 

Booklet adalah salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk membantu 

pendidik dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar. Media pembelajaran merujuk pada 

segala alat yang dipergunakan untuk menyampaikan isi pelajaran dari pengajar kepada 

peserta didik. Media pembelajaran disamping valid juga harus praktis dalam 

penggunaannya. Praktikalitas mengacu pada kemampuan media pembelajaran yang telah 

dibuat untuk digunakan dengan mudah dan efektif. (Yanto, 2019). Praktikalitas diukur 

melalui kemudahan penggunaan produk saat digunakan (Rikiza dkk, 2022). Pengujian 

praktikalitas dilakukan untuk menilai manfaat, kemudahan penggunaan, daya tarik, dan 
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efisiensi waktu pembelajaran (Rambe dan Ristiono, 2022). Praktikalitas media ajar 

mengindikasikan bahwa media ajar yang dihasilkan dapat dipahami oleh peserta didik.  

Kepraktisan merujuk pada sejauh mana pengguna mempertimbangkan intervasi 

dapat digunakan dan disukai dalam situasi yang normal. Praktikalitas mencakup tingkat 

keterpakaian dan tingkat pelaksanaan media ajar oleh pendidik dan peserta didik. 

Praktikalitas sebuah produk bisa dinilai dari seberapa mudah penggunaannya dan 

bagaimana produk itu disajikan kepada pengguna (Agustyaningrum dan Gusmania, 

2017). Aspek-aspek praktikalitas yang diukur, menurut Maskar dan Dewi (2020), 

mencakup kemudahan penggunaan oleh peserta didik, termasuk efektivitas, kreativitas, 

efisiensi, interaktivitas, dan daya tarik media ajar tersebut. Pada produk pengembangan 

dari sebuah penelitian, uji praktikalitas dapat digunakan dengan efektif. Dalam penelitian 

ini, hasil uji praktikalitas yang dilakukan terhadap analisis penggunaan booklet, 

dievaluasi dari dua perspektif, yaitu praktikalitas booklet menurut pendidik dan 

praktikalitas booklet menurut peserta didik. 

Media pembelajaran dianggap praktis jika para ahli menyatakan bahwa secara 

teoritis, media tersebut dapat berhasil diterapkan di lapangan dan memiliki tingkat 

penerapan yang baik. Indikator kepraktisan media pembelajaran adalah kemudahan 

penggunaannya oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Aspek-aspek 

praktikalitas dilihat dari sejumlah faktor, termasuk kemudahan penggunaan oleh peserta 

didik, efektivitas dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, daya tarik produk 

tersebut, serta lancarnya proses selama pembelajaran berlangsung (Nurhamdiah, 2020). 

Praktikalitas booklet menurut pandangan pendidik mengacu pada seberapa mudah 

media tersebut digunakan oleh guru di dalam kelas. Berdasarkan hasil analisis kepraktisan 

booklet oleh pendidik, artikel 10 menunjukkan kepraktisan tertinggi, mencapai 100%, 

sementara artikel 7 menunjukkan praktikalitas booklet yang paling rendah, yaitu 80%. 

Rata-rata praktikalitas booklet menurut tanggapan pendidik terhadap booklet 

pembelajaran yang dikembangkan dari artikel yang dianalisis adalah 89,77%, dengan 

kategori praktikalitas yang sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa booklet yang dibuat 

dapat digunakan dengan mudah oleh para pendidik. Rata-rata kepraktisan booklet oleh 

pendidik yang sangat tinggi menunjukkan bahwa booklet tersebut memenuhi kriteria 

sebagai media pembelajaran yang sangat praktis. Oleh karena itu, booklet yang 

dikembangkan dapat memberikan bantuan dan kemudahan bagi pendidik dalam 

menyelenggarakan pembelajaran. 

Kepraktisan booklet menurut peserta didik maksudnya adalah seberapa mudah 

media tersebut digunakan oleh peserta didik di dalam kelas. Data hasil uji praktikalitas 

booklet dari respon peserta didik menunjukkan bahwa artikel ke-6 memiliki kepraktisan 

tertinggi yaitu 96,7%. Sedangkan artikel dengan tingkat kepraktisan terendah adalah 

artikel ke-7, dengan nilai sebesar 76,9%. Rata-rata dari keseluruhan nilai praktikalitas 

penggunaan booklet menurut tanggapan peserta didik yaitu 89,15% yang menunjukkan 

bahwa booklet dianggap sangat praktis oleh peserta didik. Ini menandakan bahwa booklet 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran di kelas. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitiaan menunjukkan rata-rata tingkat kepraktisan media pembelajaran 

booklet menurut pendidik yaitu 89,77% dengan kategori sangat praktis, sementara 

kepraktisan booklet menurut peserta didik adalah 89,15%, juga dikategorikan sebagai 
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sangat praktis. Berdasarkan hasil meta-analisis, disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran booklet, seperti yang ditunjukkan oleh berbagai penelitian, dinilai praktis 

baik oleh pendidik maupun peserta didik. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa media 

pembelajaran booklet dapat diterima oleh keduanya. Selanjutnya, disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian tambahan untuk mengevaluasi dampak 

penggunaan media pembelajaran booklet terhadap hasil belajar peserta didik. Sementara 

bagi pendidik dan calon pendidik, disarankan untuk mengeksplorasi seberapa efektif 

penggunaan media pembelajaran booklet dalam konteks pembelajaran. 
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